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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Persiapan Penelitian 

Salah satu tahap yang harus dilalui oleh peneliti sebelum melakukan 

pengambilan data di lapangan adalah tahap persiapan penelitian. Tahapan ini 

berfungsi sebagai langkah awal untuk mengetahui sejauh mana kesiapan peneliti 

sebelum melakukan penelitian, yang meliputi orientasi lapangan dan persiapan 

alat pengumpul yang akan digunakan. 

a. Orientasi Lapangan 

Sebelum melakukan penyebaran alat pengumpul data, peneliti melakukan 

orientasi terhadap sekolah-sekolah yang akan digunakan sebagai tempat 

penemuan informan penelitian. Peneliti mencari informasi terlebih dahulu 

mengenai remaja perempuan  yang sudah mengalami menstruasi yang berusia 12-

15 tahun (remaja awal), 16-18 tahun (remaja tengah) dan  19-22 tahun (remaja 

akhir). Peneliti mencari informasi-informasi ke sekolah-sekolah yang berada di 

daerah Karanganyar.  

Peneliti mencari informan penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari 

sekolahan dan kepala TU dari sekolah setempat, serta berdasarkan informasi dari 

teman. Data yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian ini adalah 332 

partisipan yang terdiri dari remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir. 

Seluruh informan remaja yang berjenis kelamin perempuan dengan 

rentang pendidikan dari SMP (sekolah menengah pertama) sampai PT (Perguruan 

Tinggi). Secara khusus sekolahan yang didatangi oleh peneliti adalah sekolah-

26 
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sekolah yang berada di daerah Karanganyar dan Perguruan Tinggi di Surakarta. 

Tempat berlangsungnya pengisian kuesioner adalah di SMP Negeri 3 Tasikmadu, 

SMK Negeri 1 Karanganyar dan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

b. Perizinan  

Peneliti mendapatkan izin melakukan penelitian di SMK Negeri 1 

Karanganyar pada tanggal 1 september 2012. Pada hari itu peneliti mengantarkan 

surat izin meneliti dari fakultas dan bertemu dengan kepala TU untuk 

menyampaikan maksud kedatangan peneliti. Selanjutnya pada hari tanggal yang 

sama peneliti melanjutkan berkunjung ke SMP Negeri 3 Tasikmadu untuk 

mengurus perizinan dan menemui petugas yang berkepentingan yaitu kepala TU 

dan kepala sekolah. Selain itu, peneliti juga menemui guru olahraga untuk 

mengetahui jadwal olahraga dimana pada jam itu peneliti akan menyebarkan 

kuesioner pada siswa. Pada tanggal 5 September peneliti mendatangi kembali ke 

SMK Negeri 1 Karanganyar untuk berdiskusi dengan guru bagian kesiswaan 

mengenai penelitian yang akan dilakukan. 

Maksud peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah-sekolah itu 

mendapat antusias dari para guru dan diperbolehkan menyebar kuesioner pada 

siswi. Peneliti meminta daftar jumlah siswa khususnya siswa perempuan untuk 

setiap kelasnya kepada petugas TU di sekolah masing-masing. Kemudian, setelah 

semua data yang berupa nama, kelas dan usia sudah lengkap peneliti 

memperbanyak kuesioner tersebut dan mempersiapkan alat lain seperti bolpoin 

dan souvenir dan siap untuk proses berikutnya. 
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c. Persiapan alat pengumpul data 

Salah satu hal yang harus dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian 

adalah melakukan penyusunan alat pengumpul data. Persiapan yang dilakukan 

adalah: 

a. Penyusunan kuesioner terbuka.  

Penyusunan pertanyaan pada kuesioner terbuka dilakukan peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian dan teori yang telah disusun sebelumnya. Teori 

yang digunakan berasal dari Perlmutter, (dalam Friedman) yang menyebutkan 

indikasi dari gejala-gejala Premenstrual syndrome (PMS) yang biasa dialami oleh 

wanita. Kuesioner terbuka berisi 13 pertanyaan mengenai gejala-gejala siklus 

menstruasi pada wanita yang harus diisi oleh remaja. Dalam proses 

penyusunanya, kuesioner terbuka ini sudah mengalami modifikasi selama proses 

penyusunan dan berdasarkan hasil diskusi serta pertimbangan oleh para ahli. 

b. Penyusunan Check list 

Penyusunan pernyataan pada check list ini dilakukan peneliti berdasarkan 

tujuan penelitian dan teori yang telah diajukan sebelumnya. Penyusunan check list 

ini berfungsi sebagai screening atau alat untuk menyaring, memperoleh informan 

penelitian sesuai dengan kriteria, yaitu remaja yang mengalami Premenstrual 

syndrome (PMS). Check list berisi sebelas pernyataan mengenai gejala-gejala baik 

gejala fisik maupun gejala psikologis yang biasa  muncul pada wanita sebelum 

mengalami menstruasi. Check list ini dibuat berdasarkan permintaan oleh para 

ahli dan hasil diskusi yang telah dilakukan. 
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B. Pelaksanaan Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian, dua hal yang dilakukan adalah penentuan partisipan 

penelitian dan proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti selama di 

lapangan. 

1. Penentuan partisipan penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini dipilih sesuai dengan karakteristik informan 

yang telah ditentukan yaitu remaja yang sudah mengalami menstruasi. Tahapan 

yang ditempuh oleh peneliti dalam memperoleh partisipan adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti menyebarkan kuesioner terbuka kepada remaja di sekolah-

sekolah yaitu SMP yaitu sebanyak 120 partisipan, SMA sebanyak 108 

partisipan dan mahasiswa sebanyak 104 partisipan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

b. Setelah checklist terkumpul, peneliti melihat hasilnya untuk 

mengetahui bahwa remaja tersebut mengalami sindrom pra haid atau 

tidak mengalami, selain itu untuk melanjutkan pengisian kuesioner 

yang selanjutnya. 

c. Setelah kuesioner terkumpul, peneliti meneliti jawaban satu persatu 

untuk melihat bahwa remaja menjawab kuesioner secara lengkap 

karena tidak semua jawaban diisi secara lengkap. Selain jawaban, 

peneliti memeriksa identitas yang ditulis oleh remaja agar benar-benar 

sesuai dengan karakteristik informan yang diinginkan. 

d. Dari data itulah peneliti memperoleh partisipan penelitian yaitu 

sejumlah 332 remaja. 
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2. Pengumpulan data kuesioner terbuka.  

Pembagian checklist dan kuesioner dilakukan dengan mendatangi 

sekolah-sekolah yaitu SMP Negeri 3 Tasikmadu dan SMK Negeri 1 

Karanganyar, kedua sekolah yang didatangi peneliti berada di daerah 

Kabupaten Karanganyar dan di PT Swasta di Surakarta yaitu UMS. 

 Pembagian angket dilakukan di SMP Negeri 3 Tasikmadu dilakukan 

dengan memasuki delapan kelas, kelas VII dan IX  pada jam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, yaitu pada pukul  07.15 hingga 08.00 dan 

pukul 08.30 hingga pukul 09.15. Pengambilan data dimulai dari tanggal 4 

September 2012 sampai dengan tanggal 15 September 2012. Diperoleh 

partisipan sebanyak 120. 

 Pengambilan data di SMK Negeri 1 Karanganyar dilakukan dengan 

memasuki 3 kelas sekaligus pada jam yang sama yaitu pukul 08.30 hingga 

pukul 09.15. Pada hari dan tanggal yang sama yaitu hari selasa, tanggal 11 

September 2012. Pengambilan data dengan informan kelas XI pada jurusan 

yang berbeda yaitu salah satu kelas XI administrasi, salah satu kelas XI Tata 

Busana dan salah satu kelas XI Akuntansi dengan jumlah total partisipan 108. 

 Pengambilan data yang dilakukan di UMS dilakukan dengan membagi 

kuesioner kepada mahasiswa tingkat semester tiga hingga semester sembilan 

yaitu dengan mendatangi mahasiswa yang bersangkutan. Pengambilan data 

dilakukan dari tanggal 12 September 2012 hingga tanggal 18 September 2012 

mulai pukul 08.00 hingga pukul 13.00 dan diperoleh partisipan yaitu 104 

partisipan. 



31 
 

Langkah yang diambil dalam penelitian ini dari awal hingga akhir dapat 

digambar melalui bagan 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Proses Pelaksanaan Penelitian 

Jadwal  pelaksanaan pengambilan data dirangkum dalam tabel 1. 

Tabel 1.  Jadwal Pengumpulan Data 

No Kelas Sekolah Tanggal Jumlah 

1 
IX C dan 

IX A 

SMP Negeri 3 

Tasikmadu 
4 September 2012 27 

2 
IX D dan 

IX B 

SMP Negeri 3 

Tasikmadu 
5 Spetember 2012 29 

Pemilihan informan 

(Purposive) 

Pengambilan data 

(Kuesioner terbuka) 

Analisis 
Data 

Pembahasan Kesimpulan 



 

Tabel 

3 VIII A 

4 
VIII C dan 

VIII B 

5 VIII D 

6 XI 

7 - 

 

3. Data Partisipan

Data yang diperoleh dalam p

Karakteristik partisipan yang menjadi sumber pengambilan data adalah remaja 

awal, remaja tengah dan remaja akhir yang berjenis kelamin perempuan.

 

 

 

 

 

 

36.1%

32.5%

31.3%

Tabel 2. Demografi Partisipan Berdasarkan
Tahapan Perkembangan

Awal Tengah Akhir

SMP Negeri 3 

Tasikmadu 
6 September 2012 

SMP Negeri 3 

Tasikmadu 
7 September 2012 

SMP Negeri 3 

Tasikmadu 
8 September 2012 

SMK Negeri 1 

karanganyar 
11 September 2012 

UMS 
12-18 September 

2012 

 

Data Partisipan 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada sejumlah 332 partisipan.

partisipan yang menjadi sumber pengambilan data adalah remaja 

awal, remaja tengah dan remaja akhir yang berjenis kelamin perempuan.

32 

18 

25 

20 

108 

104 

Total : 332 

enelitian ini ada sejumlah 332 partisipan. 

partisipan yang menjadi sumber pengambilan data adalah remaja 

awal, remaja tengah dan remaja akhir yang berjenis kelamin perempuan. 
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C. Analisis Data 

 Tanggapan-tanggapan dalam kuesioner terbuka di analisis untuk 

menemukan sebuah tema. Paparan hasil analisis data yang diperoleh: 

a.  Gejala fisik remaja menjelang menstruasi 

 Berdasarkan respon jawaban pada kuesioner yang diisi oleh partisipan 

remaja, dapat diperoleh data mengenai gejala fisik yang muncul menjelang 

menstruasi yang dipaparkan ke dalam tabel 3. 

Tabel 3. Gejala Fisik Remaja PMS 

Kategori Frekuensi Persentase 

Nyeri pada perut  131 39,7% 

Nyeri dan pembengkakan pada payudara 35 10,5% 

Badan Mudah lelah dan lesu 34 10,2% 

Muncul jerawat  26 7,8% 

Berat badan naik  24 6,9% 

Nyeri pada sendi dan otot 22 6,6% 

Nyeri pada kepala dan pusing 18 5,4% 

Nyeri pada pinggang, pinggul  14 4,2% 

Perubahan nafsu makan  9 2,7% 

Nyeri pada semua bagian tubuh 

Wajah kusam dan pucat 

Lain-lain 

1 

1 

1 

0,3%  

0,3% 

0,3% 

Jumlah 332 100% 

 

Secara umum wanita yang mengalami premenstrual syndrome (PMS) 

mengalami gejala-gejala menjelang menstruasi. Gejala fisik yang muncul yang 

paling banyak dialami remaja menjelang menstruasi adalah nyeri pada perut, yang 
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meliputi kram pada perut, nyeri pada perut bagian bawah, perut terasa penuh atau 

kembung dan rasa nyeri pada perut itu sendiri.  

 Gejala fisik yang paling banyak dialami kedua adalah mengalami nyeri 

dan pembengkakan pada payudara. Meliputi payudara terasa nyeri, mengalami 

pembesaran, terasa berat dan terasa kaku. Gejala ini menimbulkan rasa sakit yang 

lebih hebat sehingga dapat menimbulkan rasa gelisah yang menyebabkan 

pembengkakan pada payudara adalah terjadinya retensi cairan pada tubuh. Sakit 

pada payudara muncul setiap bulan dan akan menghilang pada saat menstruasi 

tiba. 

 Badan mudah lelah dan lesu menempati urutan ketiga dari gejala fisik 

yang muncul. Badan terasa lelah sehingga yang mengalaminya tidak ada gairah 

untuk beraktifitas secara aktif. Yang terbanyak selanjutnya adalah gejala fisik 

yang berupa munculnya jerawat. Jerawat muncul karena terjadi perubahan kulit, 

termasuk bisul, bercak-bercak, tidak tampak halus seperti biasanya dan 

pembengkakan lain pada kulit.  

 Berat badan naik menempati urutan selanjutnya yang paling banyak 

dialami oleh remaja. Nafsu makan yang kuat ketika menstruasi dapat 

menimbulkan kenaikan berat badan.  Remaja yang mengalami kenaikan berat 

badan merasa tubuhnya mengembang, perutnya semakin membesar, paha serta 

kakinya bertambah besar.  

Gejala yang paling banyak berikutnya yaitu nyeri pada otot dan sendi. 

Yang meliputi rasa pegal dan nyeri pada otot-otot dan persendian. Nyeri kepala 



35 
 

juga termasuk gejala yang muncul. Yaitu rasa sakit di wajah dan kepala, selain itu 

dapat dirasakan pula pada kepala bagian atas, dahi, dan tulang pipi.  

Nyeri pada pinggang dan pinggul juga dirasakan pada sebagian remaja. 

Remaja juga mengalami perubahan nafsu makan. Bisa jadi nafsu makan 

bertambah saat menjelang menstruasi. 

b. Waktu Gejala fisik mulai menghilang  

  Berikut ini respon jawaban remaja mengenai kapan gejala fisik yang 

muncul menjelang menstruasi itu mulai hilang yang ditampilkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Waktu Gejala Fisik Menghilang 

Kategori Frekuensi Persentase 

Saat menstruasi 161 48,5% 

setelah menstruasi  159 47,9% 

Menjelang menstruasi  7 2,1% 

Saat dipakai istirahat  3 0,9% 

Lain-lain  2 0,6% 

Jumlah 332 100% 

 

  Secara umum gejala-gejala yang muncul pada wanita yang 

mengalami pre menstrual syndrome paling banyak akan menghilang pada saat 

menstruasi. Gejala hilang pada saat menstruasi hari pertama, kedua, atau 

ketiga saat masih mengalami menstruasi. Setelah itu, yang kedua gejala akan 

menghilang saat setelah menstruasi selesai, kemudian saat menjelang 

menstruasi dan saat dipakai istirahat. 
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c. Suasana hati remaja menjelang menstruasi 

Berdasarkan jawaban pada kuesioner terbuka yang diisi oleh 

partisipan remaja, mulai dari remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir 

dapat diperoleh data mengenai ungkapan-ungkapan suasana hati menjelang 

menstruasi yang ditampilkan dalam tabel 4. 

Tabel 4. Suasana Hati Remaja Menjelang Menstruasi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Marah   131 39,7% 

Sedih  35 10,5% 

Cemas  34 10,2% 

Badmood  31 9,4% 

Suasana hati berubah-ubah  26 7,8% 

Mengalami kebingungan 24 
 

6,9% 
 

Kurang bersemangat  18 5,4% 

Biasa saja  

Susah mengendalikan diri 

14 

10 

4,2% 

3,0% 

Senang  

Depresi  

7 

2 

2,2% 

0,6% 

Jumlah 332 100% 

 

 Hasil kategorisasi emosi remaja menjelang menstruasi berdasarkan tahap 

perkembangan yaitu remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir ditampilkan 

dalam tabel 5. 

 

 

 



37 
 

Tabel 5.  Emosi Remaja Menjelang Menstruasi  

Remaja Awal, Remaja Tengah dan Remaja Akhir  

Kategori Awal 
N=120 

Tengah 
N=108 

Akhir 
N=104 

Marah 27,5 66,6% 54,8% 

Sedih  29,2% 4,6% 1,9% 

Cemas  8,3% 11,1% 2,8% 

Suasana hati berubah-ubah  0 2,8% 20,1% 

Mengalami kebingungan 18,3% 0 0 

Badmood   5,8% 10,2% 13,5% 

Kurang bersemangat  4,8% 10,2% 0 

Biasa saja  0 5,6% 6,7% 

Senang 

Depresi 

5% 

1,7% 

0 

0 

0 

0 

Jumlah 100% 100% 100% 

 

Bentuk-bentuk suasana hati dan gejala fisik yang sudah ditampilkan pada tabel 3 

dan 5 kemudian diklasifikasi berdasarkan tanda-tanda klinik pada wanita yang 

mengalami premenstrual syndrome (PMS) menjelang menstruasi yang 

diungkapkan sebelumnya oleh Moore (1995) yaitu pada tabel 6 dibawah ini 

Tabel 6. Tanda-Tanda klinik wanita PMS 

Indikasi Kategori Gejala-gejala 

 
Tanda-tanda 

klinik  
Premenstrual 

syndrome 
(PMS) 

Gejala Fisik 

a. Nyeri perut dan kembung, edema 
b. Kenaikan berat badan 
c. Nyeri kepala 
d. Pembengkakan payudara,  
e. Berubahnya kebiasaan BAB 
f. Nyeri pelvis 
g. Nyeri tekan 
h. Koordinasi yang berkurang 

Gejala a. Iritabilitas 
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Psikologis b. Anxietas 
c. Depresi 
d. perubahan pola tidur, nafsu makan 

dan gairah seks. 
e. Mudah lelah 

Perubahan 
Perilaku 

 

a. Kemangkiran 
b. mudah mengalami kecelakaan 
c. kemungkinan melakukan kriminal 
d. kemungkinan melakukan bunuh diri 

Rayburn (2001), mengklasifikasikan gejala-gejala PMS  berdasarkan 

gangguan pada fungsi fisik dan emosional. Klasifikasinya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 7. Gejala-gejala premenstrual syndrome (PMS) 

Gejala fisik Gejala emosional 
a. Perut kembung 
b. Nyeri payudara 
c. Sakit kepala 
d. Kejang atau bengkak pada 

kaki 
e. Nyeri panggul 
f. Hilang koordinasi 
g. Nafsu makan bertambah 
h. Hidung tersumbat 
i. Perubahan defekasi 
j. Tumbuh jerawat 
k. Sakit pinggul 
l. Suka makan manis atau asin 
m. Palpitasi 
n. Peka suara atau cahaya 
o. Rasa gatal pada kulit 
p. Kepanasan 

a. Depresi 
b. Cemas 
c. Suka menangis 
d. Sifat agresif atau pemberontakan 
e. Pelupa 
f. Tidak bisa tidur 
g. Merasa tegang 
h. Irritabilitas 
i. Rasa bermusuhan 
j. Suka marah 
k. Paranoid 
l. Perubahan dorongan seksual 
m. Konsentrasi berkurang 
n. Merasa tidak aman 
o. Pikiran bunuh diri 
p. Keinginan menyendiri 
q. Perasaan bersalah 
r. Kelemahan 

Sumber : dikutip dari Rayburn et.al., (2001), halaman 287 

Secara menyeluruh suasana hati yang paling banyak dirasakan oleh remaja 

menjelang menstruasi adalah marah. Remaja merasakan dirinya sensitive dan 

emosional sehingga mudah menjadi tegang, mudah menjadi marah, dan mudah 
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tersinggung. Atau bahkan emosinya semakin tinggi dan ingin marah-marah terus 

serta rasa marah yang susah dikendalikan. 

 Rasa sedih menempati urutan kedua dari sekian suasana hati yang muncul 

pada remaja. Remaja mengalami kegalauan dan kesusahan ketika menjelang 

menstruasi. Suasana hati yang terbanyak ketiga selanjutnya adalah rasa cemas. 

Yang meliputi gelisah, resah, gundah, khawatir dan rasa cemas itu sendiri. 

Sehingga remaja mudah mengalami ketakutan, was-was saat akan melakukan 

sesuatu, saat melakukan dan setelah melakukan sesuatu.  

Urutan terbanyak selanjutnya, yaitu suasana hati yang kurang bagus. 

Remaja merasakan mood yang tidak bagus, tidak enak, tidak enak sekali, buruk 

bahkan buruk sekali saat menjelang menstruasi, yang bisa berpengaruh pada 

kegiatan sehari-hari, dalam berhubungan sosial dengan orang lain. Rasa kurang 

nyaman seperti tidak percaya diri, perasaan tidak nyaman, tidak aman dan 

perasaan tidak mengenakkan yang lain juga dirasakan oleh remaja menjelang 

menstruasi.  

Sebagian remaja merasakan suasana hatinya mudah berubah-ubah, semula 

sedih berganti menjadi cemas, takut kemudian berubah menjadi marah-marah dan 

seterusnya atau sebaliknya. Suasana hati remaja cenderung tidak menentu dan 

sulit untuk ditebak.  

Tidak jarang pada keadaan ini para remaja juga mengalami kebimbangan, 

kebingungan, dan terkadang remaja sendiri tidak tau apa penyebab kebingungan 

yang dirasakan.  
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Menjelang menstruasi remaja mengalami penurunan semangat. Yang 

meliputi kurang semangat dan malas melakukan kegiatan terkadang malas 

melakukan komunikasi dengan orang lain terutama orang tua. Akan tetapi tidak 

sedikit pula remaja yang tetap tenang, bersemangat, bersahaja dalam beraktifitas 

ketika menstruasi akan tiba, sekitar 4,2% remaja mengalami hal yang biasa dalam 

menghadapi menstruasi. 

. Perasaan senang juga dirasakan oleh sebagian kecil remaja untuk 

menghadapi datangnya menstruasi setiap bulan. Adapula dari sebagian kecil 

remaja itu mengalami depresi, putus asa dan merasa dirinya tidak berharga. 

d. Pengaruh suasana hati menjelang menstruasi terhadap kegiatan sehari-

hari. 

Data mengenai pengaruh suasana hati menjelang menstruasi terhadap 

kegiatan sehari-hari remaja diperoleh dari jawaban kuesioner terbuka yang telah 

diisi oleh partisipan remaja dan ditampilkan pada tabel 8 

Tabel 8. Pengaruh terhadap kegiatan sehari-hari 

Kategori Frekuensi Persentase 

Malas beraktivitas 148 44,6% 

Kurang nyaman saat beraktivitas 52 15,6% 

Susah berkonsentrasi saat beraktivitas  32 8,1% 

Aktivitas kurang lancer 29 9,0% 

Tidak berpengaruh  27 8,1% 

Mudah lelah saat beraktivitas 24 7,3% 

Mood hilang ketika beraktivitas 10 3,0% 

Tergantung situasi dan kondisi 6 1,8% 

Semangat  2 0,6% 

Lain-lain 3 0,9% 

Jumlah 332 100% 
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 Berdasarkan tabel 8 diketahui beberapa suasana hati memengaruhi 

aktivitas sehari-hari. Namun, hampir separuh dari seluruh partisipan malas 

beraktivitas disaat menjelang menstruasi tiba. Hal ini menandakan bahwa suasana 

hati remaja yang muncul berpengaruh terhadap kegiatan sehari-hari. Remaja 

merasakan malas untuk beraktivitas, malas mengerjakan PR, malas membantu 

orang tua, dan keinginan untuk tidur lebih banyak dibanding untuk beraktivitas, 

terutama saat di rumah, sehingga mereka dimarahi orang tua. 

 Pengaruh terbanyak selanjutnya adalah rasa kurang nyaman saat 

beraktivitas. Rasa kurang nyaman ini timbul karena emosi yang susah 

dikendalikan, rasa nyeri perut yang mengakibatkan remaja tidak leluasa untuk 

bergerak seperti hari biasanya, merasa tidak percaya diri saat beraktivitas. Suasana 

hati menjelang menstruasi ini mempunyai pengaruh yang kurang nyaman terhadap 

remaja untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 

 Susah berkonsentrasi saat beraktivitas termasuk pengaruh terbanyak ketiga 

dari suasana hati remaja PMS. susah berkonsentrasi saat beraktivitas ini meliputi, 

susah memusatkan perhatian pada saat belajar di kelas, mengerjakan tugas, 

maupun mengerjakan PR sekolah di rumah dan saat melakukan kegiatan apa saja. 

Beberapa dari remaja yang mengalami ini diakibatkan karena nyeri perut dan 

susah mengendalikan diri, sehingga aktivitas mereka menjadi terganggu. 

 Aktivitas kurang lancar merupakan pengaruh ke empat diungkapkan 

remaja saat melakukan kegiatan. Remaja mengungkapkan bahwa aktivitas mereka 

menjadi kurang maksimal, terganggu, terhambat, kurang lancer, tidak selesai, 

tertunda atau sama sekali tidak bisa melakukan kegiatan karena situasi ini. 
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 Sekitar depalan koma satu persen dari 332 partisipan remaja 

mengungkapkan suasana hati yang muncul tidak memengaruhi kegiatan sehari-

hari. Aktivitas tidak terganggu, tetap maksimal dan lancer. Karena mereka 

menganggap bahwa menstruasi sudah hal biasa yang rutin merekan alami setiap 

bulan. 

 Pengaruh terbanyak selanjutnya adalah para remaja mudah lelah saat 

berkegiatan. Melakukan aktivitas ketika masa menjelang haid bagi remaja 

merupakan hal yang berbeda pada hari biasanya, mereka merasakan mudah lelah 

dan capek, padahal pada hari biasa bisa lebih cepat dan tepat dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

 Suasana hati hilang saat melakukan aktivitas merupakan pengaruh 

terhadap kegiatan sehari-hari untuk urutan berikutnya. Sebagian dari remaja 

mengalami hal ini dikarenakan emosi yang tidak terkendali, suasana hati yang 

kacau, suasana hati yang hilang, dan berubah-ubahnya suasana hati saat 

melakukan aktivitas. Hal ini tentunya menjadikan kegiatan mereka jadi kurang 

lancar, dan kurang maksimal. 

 Beberapa remaja mengungkapkan suasana hati menjelang menstruasi yang 

mereka alami terkadang menganggu dan terkadang tidak tergantung situasi 

kondisi saat beraktivitas, bahkan sebagian kecil remaja semakin bersemangat 

dalam beraktivitas. 
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e. Pengaruh suasana hati menjelang menstruasi dalam berhubungan 

dengan orang lain. 

Data mengenai pengaruh suasana hati menjelang menstruasi dalam 

berhubungan dengan orang lain yang diperoleh dari jawaban partisipan remaja 

dari soal no 5 kuesioner ditampilkan dalam tabel 9 

Tabel 9. Pengaruh dalam Berhubungan dengan Orang lain 

Kategori Frekuensi Persentase 

Kurang mampu mengendalikan emosi saat 
berhubungan dengan orang lain 

147 44,3% 

Tidak berpengaruh 93 28,0% 

Malas berbicara saat berhubungan dengan orang lain 41 12,0% 

Kurang nyaman saat berhubungan dengan orang lain 27 8,1% 

Memilih untuk diam  20 4,2% 

Menyendiri 6 1,8% 

Tidak nyaman berhubungan dengan teman laki-laki 2 0,6% 

Dijauhi orang lain 2 0,6% 

Menjadi lebih ceria 

Lain-lain 

2 

2 

0,6% 

0,6% 

Jumlah 332 100% 

 

Pengaruh yang paling banyak diungkapkan oleh remaja dalam 

berhubungan dengan orang lain adalah kurang mampu mengendalikan diri dan 

emosi saat berhubungan dengan orang lain. Hal ini dikarenakan mereka susah 

mengendalikan amarah dan terlalu sensitive sehingga dalam berhubungan dengan 

orang lain luapan emosi masih belum dapat dikontrol dengan baik. Kadang bisa 

terjadi salah paham dengan orang lain. 
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Tidak ada pengaruh antara suasana hati yang muncul menjelang 

menstruasi dalam berhubungan dengan orang lain merupakan urutan kedua yang 

paling banyak diungkapkan oleh remaja. 

Malas berbicara saat berhubungan dengan orang lain menjadi urutan 

terbanyak selanjutnya. Pengaruh ini meliputi malas berkomunikasi, sedikit 

berinteraksi dengan orang lain, bahkan malas menanggapi atau merespon lawan 

bicara atau pendapat orang lain. Sehingga terkesan menjadi cuek dan tidak 

perhatian terhadap orang lain. 

Ungkapan partisipan remaja mengenai kurang nyaman saat berhubungan 

dengan orang menjadi urutan terbanyak ke empat. Susah konsentrasi, fokus, tidak 

leluasa ketika berhubungan dengan orang lain menjadi penyebab terganggunya 

relasi hubungan antara remaja dengan orang lain.  

Sebagian remaja memilih diam ketika masa menjelang haid tiba. Remaja 

menjadi pendiam, tidak banyak bicara dan tidak banyak perilaku yang muncul, 

menjadi pasif jika dibandingkan dengan hari biasanya. 

Menyendiri termasuk pengaruh yang diungkapkan partisipan remaja dalam 

berhubungan dengan orang lain. Hal ini mereka lakukan untuk menghindari hal-

hal buruk akibat emosi yang kurang terkontrol dan lain-lain. 

Kurang nyaman ketika berhubungan dengan teman laki-laki, dijauhi dan 

menjadi lebih ceria berada diposisi yang setara. Kadang suasana ini dapat 

memengaruhi remaja untuk lebih ceria dari hari biasanya. 
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f. Pengaruh suasana hati menjelang menstruasi terhadap cara 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan respon jawaban dari partisipan remaja dapat diperoleh ungkapan 

mengenai pengaruh suasana hati menjelang menstruasi terhadap cara pengambilan 

keputusan. Ditampilkan pada tabel 10 

Tabel 10. Pengaruh Terhadap Cara Pengambilan Keputusan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Berpikir matang 74 22,3% 

Dengan gegabah   60 18,1% 

Dengan emosi 50 15,4% 

Dengan terburu-buru 38 11,4% 

Tidak berpengaruh   38 11,4% 

Mengalami kesulitan  32 9,6% 

Dengan Kurang baik  18 4,3% 

Sharing dengan orang lain  10 3,0% 

Dengan ditunda dahulu  6 1,8% 

Diam  3 0,9% 

Lain-lain 4 1,2% 

Jumlah 332 100% 

 

 Berdasarkan tabel 10 mayoritas remaja PMS mengambil cara dengan 

berpikir secara matang dalam mengambil keputusan meskipun pada saat 

menjelang menstruasi.  

 Cara yang paling banyak kedua adalah mengambil keputusan dengan 

gegabah. Yaitu dengan tanpa berpikir panjang, tidak berpikir dengan matang, 

tidak menghiraukan sebab dan akibat, dan mengambil keputusan dengan asal-
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asalan, apa yang terlintas dalam pikiran saat itu langsung segera diputuskan begitu 

saja.  

 Dengam emosi merupakan cara paling banyak digunakan selanjutnya. 

Karena bagi remaja mengontrol emosi adalah hal yang susah untuk dilakukan, 

bahkan hal ini juga berpengaruh terhadap cara pengambilan keputusan. Remaja 

PMS mengambil keputusan dengan mengedapankan perasaannya, tidak jarang 

berakakibat mereka menyesal dikemudian hari. 

 Cara yang paling banyak ke empat adalah mengambil keputusan dengan 

terburu-buru. Agar masalah yang dihadapi cepat selesai dan tidak menjadi beban 

di hati maupun pikiran. Menjelang menstruasi remaja PMS memilih keputusan 

dengan cepat, terburu-buru, tanpa berpikir panjang dan tidak jarang mereka 

menyesali apa yang telah diputuskan. 

 Suasana hati yang dialami oleh remaja PMS tidak mempengaruhi dengan 

cara pengambilan keputusan, hal ini dialami oleh sebanyak 11, 45% remaja PMS. 

Pada kedudukan yang sama ternyata remaja PMS mengalami kesulitan dalam 

mengambil keputusan menjelang menstruasi. Hal ini meliputi berpikir lama tetapi 

tidak menemukan jawaban, merasa agak lamban dalam berpikir jika dibandingkan 

dengan hari biasanya, mengalami kebingungan dan kurang fokus, susah 

berkonsentrasi saat menghadapi masalah. 

 Dengan kurang baik dalam memutuskan masalah mengakibatkan 

keputusan yang diambil kurang tepat, kurang maksimal, tidak memuaskan dan 

kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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 Sharing dengan orang lain merupakan cara terbanyak selanjutnya yang 

digunakan sebagian remaja PMS menjelang menstruasi tiba. Kebanyakan dari 

mereka bercerita masalahnya dengan teman dekat, teman sebangku, teman dan 

orang tua. 

 Dengan ditunda dahulu juga termasuk cara yang digunakan. Mereka 

menghindari keputusan yang salah dengan menunda untuk memutuskan suatu 

masalah meskipun harus membutuhkan waktu sedikit lebih lama bahkan waktu 

yang lama.  

g. Suasana hati saat menstruasi 

 Tabel 11 menampilkan data, respon partisipan remaja dari kuesioner yang 

telah diisi yaitu mengenai suasana hati saat menstruasi.  

Tabel 11. Suasana Hati Saat Menstruasi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Marah  101 30,4% 

Sedih   51 15,4% 

Cemas   39 11,7% 

Kurang nyaman  32 9,6% 

Biasa saja    32 9,6% 

Berubah-ubah   30 9,0% 

Kurang bersemangat    19 5,7% 

Senang dan lega   13 3,9% 

Bingung   10 3,0% 

Membaik  4 1,2% 

Depresi  1 0,3% 

Jumlah 332 100% 
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 Mayoritas remaja mengalami sensitivitas saat mengalami menstruasi, 

mudah tersinggung, mudah marah, kalau sudah marah remaja susah 

mengendalikan amarah dan dirinya. Tetapi tidak mencapai emosional yang tinggi. 

 Merasakan sedih menjadi urutan kedua terbanyak yang dialami remaja saat 

menstruasi. Perasaan ini meliputi perasaan galau, dan susah.  

 Sejumlah remaja juga mengalami perasaan cemas saat menstruasi, 

perasaan cemas termasuk ketiga terbanyak dari suasana hati remaja saat 

menstruasi. Perasaan cemas ini meliputi rasa gelisah, resah, khawatir, perasaan 

tidak tenang, was-was dan ketakutan. Berdasarkan data pada tabel 11 di atas 

perasaan cemas paling banyak di alami oleh kalangan remaja awal. 

 Perasaan kurang nyaman menjadi suasana hati terbanyak selanjutnya. Hal 

ini meliputi rasa kurang percaya diri, merasakan nyeri pada anggota tubuh, 

suasana hati tidak enak. Suasana hati dan keadaan tubuh yang tidak mengenakkan. 

 Perasaan tenang, hangat menempati urutan yang setara dengan perasaan 

kurang nyaman. Biasanya remaja menyebutkan perasaan yang muncul tersebut 

dengan kata “biasa saja” dan tetap tenang dalam menghadapi keadaan ini. 

 Suasana hati yang mudah berubah-ubah saat menstruasi termasuk urutan 

terbanyak kelima yang dialami oleh remaja. Remaja merasakan bahwa 

perasaannya tidak menentu, mudah sedih, mudah senang, terkadang senang, 

terkadang sedih dan berubah-ubah sesuai situasi kondisi yang ada. 

 Sebagian remaja merasakan tidak bersemangat melakukan sesuatu pada 

saat mengalami menstruasi. Jika dibandingkan dengan hari lainnya mereka merasa 

malas jika melakukan kegiatan dan menyelesaikan pekerjaannya. 
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 Tidak sedikit remaja yang merasakan senang dan merasa lega saat 

menstruasi datang. Sebagian remaja mengalami gejala fisik dan gejala psikologis 

yang akan menghilang pada saat menstruasi. Mereka merasakan rasa yang tidak 

mengenakkan dan suasana hati yang susah saat menjelang menstruasi itu hilang. 

Akan tetapi sedikit dari mereka masih mengalami perasaan depresi. 

h. Suasana hati setelah menstruasi  

 Berdasarkan respon jawaban partisipan pada kuesioner yang telah diisi 

yaitu mengenai suasana hari setelah mengalami menstruasi dapat dipaparkan 

pada tabel 12. 

Tabel 12. Suasana Hati Setelah Menstruasi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Lega   97 29,2% 

Senang   69 20,8% 

Badan terasa enak   62 18,7% 

Suasana hati enak  46 13,8% 

Tidak merasakan apa-apa    41 12,3% 

Berat badan naik    6 1,5% 

Kurang nyaman    8 2,4% 

Emosi kurang stabil    3 0,9% 

Dan lain lain   1 0,3% 

Jumlah 332 100% 

 

 Mayoritas remaja mempunyai perasaan lega ketika menstruasi sudah 

berakhir. Remaja  merasa plong dan lega beban dari menjelang menstruasi sampai 

menstruasi itu sudah hilang. Remaja  dapat melakukan aktivitas dengan lancar dan 

tidak ada beban. 
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 Senang termasuk ungkapan perasaan terbanyak kedua. Remaja merasa 

senang bisa sholat kembali, dan suasana hati yang tidak enak menjadi baik. 

Kembali ceria menjalani aktivitas sehari-hari dan dalam berhubungan sosial 

dengan masyarakat. 

 Beberapa gejala fisik yang dirasakan oleh remaja sebelum menstruasi 

dirasa sangat menggangu aktivitas remaja. Sebagian remaja mengalami sikus 

dimana gejala sebelum mentruasi itu menghilang dengan sendirinya saat 

menstruasi berakhir. Remaja merasakan badannya terasa enak, ringan dan tidak 

merasakan nyeri atau rasa yang tidak mengenakkan. 

 Demikian juga suasana hati yang menyusahkan selama menstruasi 

berakhir. Mereka merasakan ceria kembali, suasana hati yang tenang dan nyaman 

dalam menghadapi tugas-tugas sekolah, kewajiban di rumah serta berhubungan 

dengan orang lain. 

 Sebagian remaja yaitu sebesar 12,3 % tidak merasakan apa-apa setelah 

menstruasi selesai. Remaja merasakan keadaan seperti adalah hal yang biasa. 

Kemungkinan remaja yang mempunyai perasaan ini juga mengalami ungkapan 

perasaan yang sama saat menstruasi dan menjelang menstruasi. 

 Berat badan naik setelah  dirasa oleh sebagian kecil remaja.  Selain itu 

remaja merasakan badannya lebih berat saat setelah menstruasi berakhir. 

 Keadaan kurang nyaman dan emosi kurang stabil ternyata masih dialami 

remaja meskipun menstruasi setelah selesai, namun hanya sedikit remaja yang 

mengalaminya dan jumlahnya lebih kecil jika dibanding saat saat menstruasi 

apalagi ketika menjelang menstruasi. 
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D. Pembahasan 

 Tujuan dari penelitian adalah untuk memahami dan mendeskripsikan 

dinamika emosi pada remaja yang mengalami premenstruasl syndrome (PMS). 

Masa remaja adalah masa yang penuh emosi, dan juga disebut sebagai masa topan 

dan badai, dalam perkembangan jiwa remaja yakni adanya emosi yang meledak-

ledak dan sulit dikendalikan serta memiliki ciri khas tersendiri dalam 

mengekspresikan emosi dalam kehidupan sehari-hari dan dalam keadaan apapun. 

 Masa perkembangan yang dilalui oleh remaja yaitu mulai dari remaja wal 

hingga remaja akhir yang akan menunjukkan beberapa kecenderungan berbeda 

dalam mengekspresikan emosi khususnya remaja perempuan. Perbedaan ekspresi 

tersebut umumnya dipengaruhi oleh system kepribadian yang tidak sama pada 

setiap individu yakni perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi, pengaruh 

media massa, keluarga, sekolah, teman sebaya, budaya, agama, nilai dan norma 

masyarakat. 

1. Suasana hati remaja menjelang menstruasi. 

 Berdasarkan analisis data yang ditampilkan pada tabel 5 dapat diketahui 

bahwa secara umum terdapat 12 suasana hati yang diungkapkan secara konsisten 

oleh remaja perempuan menjelang menstruasi pada jawaban kuesioner terbuka. 

Pada analisis data yang ditampilkan pada tabel 6 dapat diketahui pula bahwa 

berdasarkan analisis data tabel 3 mengenai gejala fisik yang muncul pada remaja 

adalah sebagian besar pada dua waktu. Kedua gejala yang menyusahkan yang 

muncul itu sesuai dengan definisi yang disampaikan oleh Simanjuntak, (dalam 

Hanifa, 2009) yaitu Premenstrual tension atau premenstrual syndrome (PMS) 
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merupakan keluhan-keluhan yang biasanya mulai satu minggu sampai beberapa 

hari sebelum datangnya haid, dan menghilang sesudah haid datang, walaupun 

kadang-kadang berlangsung terus sampai haid berhenti. 

 Kemudian Perlmutter (dalam Friedman, 1997) menyebutkan yang 

termasuk di dalamnya kedua belas suasana hati yang dialami yakni banyak wanita 

yang mengalami berbagai gejala pada saat dekat dengan periode menstruasinya. 

Gejala-gejala tersebut berupa pembesaran, hipersensivitas, dan rasa nyeri pada 

resensi payudara, kenaikan berat badan yang berhubungan dengan retensi cairan, 

sensasi rasa bengkak dan edema, labilitas emosional, iritabilitas, depresi, atau 

kecemasan, kepenatan, dan nyeri kepala. Gejala-gejala ini menghilang hampir 

segera setelah terjadinya onset perdarahan menstruasi. 

 Bentuk suasana hati yang paling banyak dialami oleh remaja awal 

cenderung mengalami kesedihan, yang paling banyak dialami oleh remaja tengah 

dan akhir adalah mengalami sensitivitas serta yang paling banyak dialami oleh 

keseluruhan remaja adalah mengalami sensitivitas. Sensitivitas yang paling 

banyak dialami oleh remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir adalah mudah 

marah. Menurut Imelda, 2000 (dalam Sarwono 2011) berbeda dengan pria, remaja 

putri yang akan mengalami menstruasi, menstruasi pada diri remaja timbul 

beberapa gejala yakni gejala fisik, emosi, dan perilaku. Gejala emosi yakni (1) 

mudah marah, (2) malu, (3) tidak PD. Pada penelitian ini emosi mudah marah 

juga dialami oleh remaja saat menstruasi.  

 Perasaan mudah marah lebih banyak dialami oleh remaja PMS jika 

dibanding dengan remaja yang mengalami menstruasi, hal ini sesuai dengan 
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penelitian Erbil, Karaca dan Iris, (2008) bahwa remaja perempuan yang 

mengalami PMS lebih tinggi merasakan stress emosional dibanding perempuan 

remaja yang sedang mengalami menstruasi. Stress emosional yang juga dialami 

oleh remaja adalah sedih, cemas. Seperti yang telah diungkapkan oleh Moore, 

(1995) mengenai tanda-tanda klinik pada gejala psikologis antara lain adalah 

iritabilitas, anxietas, depresi, perubahan pola tidur, nafsu makan dan gairah seks. 

2. Pengaruh Suasana hati terhadap kegiatan sehari-hari 

 Berdasarkan data yang diperoleh dengan suasana hati yang dialami 

menjelang menstruasi umumnya remaja melakukan kegiatan yang cenderung pasif 

dan menurun bukan semakin aktif atau lincah. Pengaruh suasana hati dengan 

kegiatan sehari-hari adalah tidak bersemangat dan malas melakukan kegiatan. 

Kegiatan bermasyarakat, kegiatan di rumah maupun belajar di sekolah. Keadaan 

ini menjadikan remaja yang semula aktif berkativitas menjadi pasif. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Imelda, 2000 (dalam Sarwono, 2011). Remaja putri yang akan 

mengalami menstruasi, menstruasi pada diri remaja timbul beberapa gejala yakni 

gejala fisik, gejala emosi dan gejala perilaku diantaranya (1) tidak bersemangat, 

(2) malas, (3) terbatas.  

 Pengaruh suasana hati terhadap kegiatan sehari-hari yang lain adalah 

kurang nyaman saat melakukan aktivitas. Dengan kata lain, karena gejala fisik dan 

gejala psikis yang dialami mengakibatkan remaja merasakan tidak nyaman saat 

beraktivitas atau terbatas untuk melakukan sesuatu dan tidak seleluasa hari-hari 

lain, hal ini masih sama dengan ungkapan Imelda, 2000 (dalam Sarwono) yang 

mengungkapkan salah satu gejala perilaku yang ketiga yaitu terbatas.  
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 Sementara itu, pengaruh suasana hati terhadap kegiatan sehari-hari yakni 

susah berkonsentrasi saat melakukan aktivitas dan aktivitas kurang lancar, yang 

meliputi susah konsentrasi saat belajar, saat mengerjakan PR, menyelesaikan 

tugas di rumah. Sejalan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Moira 

Connoly, (2001) yaitu dalam siklus menstruasi paling selama tahun lalu, lima 

(atau lebih) gejala yang muncul waktu selama minggu terakhir dari fase luteal, 

mulai muncul dalam beberapa hari setelah awal fase folikuler adalah salah satu 

gejala antara lain perasaan depresi, perasaan putus asa, kecemasan, perasaan 

sensitive, konflik pribadi dalam diri meningkat dan subyektif rasa kesulitan dalam 

berkonsentrasi. Selain itu menurut Scott et. al. (2002), Gangguan kognitif dapat 

berupa ketidakmampuan berkonsentrasi dan bingung. 

 Kelanjutan dari hasil penelitian Moira Connoly, (2001)  diungkapkan 

bahwa gejala yang lain yakni kelesuan kelelahan, mudah, atau kurangnya ditandai 

energy, perubahan nafsu makan, makan berlebihan, atau memakan makanan 

tertentu, hipersomnia atau insomnia, rasa subjektif kewalahan atau di luar kendali. 

Dapat dihubungkan dengan penelitian bahwa pengaruh suasana hati terhadap 

kegiatan sehari-hari yaitu remaja cenderung mudah lelah saat melakukan kegiatan 

juga termasuk pengaruh suasana hati terhadap aktivitas remaja. 

Stres mungkin memainkan peran penting dalam tingkat kehebatan gejala 

premenstrual syndrome (PMS). Sebuah penelitian pada tahun 2002 melaporkan 

bahwa bekerja diluar rumah dapat dihubungkan dengan meningkatnya resiko 

premenstrual syndrome (PMS) (Anonymous, 2007). 
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 Sebagian remaja mengungkapkan bahwa suasana hatinya tidak 

memengaruhi dalam beraktivitas dan menyelesaikan pekerjaan. 

3. Pengaruh suasana hati dalam berhubungan dengan orang lain. 

 Ada ratusan jenis emosi bersama dengan campuran, variasi, mutasi, dan 

nuansanya, ada emosi negatif, emosi positif, emosi dasar (kegembiraan, 

ketakutan, kesedihan dan kemarahan) dan lain-lain.  

 Berdasarkan pengaruh suasana hati dalam berhubungan dengan orang lain 

yang paling banyak dirasakan oleh remaja saat mengalami PMS adalah susah 

mengendalikan emosi saat berhubungan dengan teman, orang tua, guru, saudara, 

dan lain-lain. Mudah tersinggung dan terkadang orang lain menjadi sasaran 

kemarahan.  

 DM. Campagne, (2007) mengungkapkan bahwa sampai dengan 90% 

wanita usia subur, melaporkan dan mengamati bahwa satu atau lebih gejala 

selama hari-hari menjelang menstruasi, gejala yang dapat mengubah perilaku 

mereka dan kesejahteraan yang dapat mempengaruhi keluarga, lingkungan sosial 

dan bekerja. 

 Sebagian banyak remaja bersikap tenang dan tetap seperti hari biasanya 

dalam berhubungan dengan orang lain. Suasana hati ini tidak memengaruhi relasi 

tersebut.  

4. Pengaruh suasana hati terhadap pengambilan keputusan. 

 Gejala emosi yang muncul pada diri remaja saat mengalami menstruasi 

antara lain lekas marah, depresi kecemasan, sedih, mudah lelah, kurang 
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bersemangat, mood tidak bagus. Hal tersebut berdasarkan pada hasil penelitian 

secara keseluruhan yang mempengaruhi cara pengambilan keputusan. 

 Mayoritas remaja melakukan pengambilan keputusan dengan berfikir 

secara matang. Prosentase terbanyak yang melakukan cara ini adalah remaja 

akhir. Perempuan antara umur 18-21 tahun yang terjadi adalah pertumbuhan fisik 

dan aspek psikis mulai tumbuh dengan sempurna (proses) yang mengajak remaja 

pada kondisi pematangan. Begitu pula pada perkembangan sosialnya. Ciri khas 

yang bisa dilihat dari beberapa aspek, antara lain, remaja akhir lebih tenang 

didalam menghadapi segala hal dan makin mantap menghadapi masalah. 

 Pengaruh suasana hati menimbulkan remaja mengambil keputusan dengan 

gegabah, yang paling banyak menggunakan cara ini adalah remaja tengah yang 

meliputi terlalu cepat mengambil keputusan dan tidak berfikir panjang saat 

memutuskan suatu masalah. Pada usia ini, jika dilihat dari segi mental dan 

intelektual, pada usia 12-16 tahun bisa dikatakan dalam keadaan yang mulai 

sempurna.  

 Dengan emosi merupakan cara yang ditempuh oleh remaja dalam 

memutuskan suatu masalah. Remaja lebih mengedepankan afeksi dalam 

mengambil suatu keputusan terhadap masalahnya daripada kognitifnya. 

5. Pengaruh tahapan perkembangan remaja terhadap emosi PMS 

 Pengaruh tahapan perkembangan terhadap emosi remaja PMS tampak 

bahwa remaja awal mempunyai suasana hati yang sedih dan susah dalam 

menghadapi masa menjelang menstruasi, gejala fisik yang dialaminya tidak jarang 

membuat remaja awal merasakan sedih. Seperti yang dikemukakan Sarwono, 
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(2011) bahwa remaja itu mudah depresi (sedih dan putus asa), opposional dan 

terkadang agresif, ingin tahu, mudah terangsang dan loyalitas tinggi kalau sudah 

menyukai sesuatu.  

 Pada pengaruh suasana hati terhadap kegiatan sehari-hari remaja awal dan 

remaja tengah cenderung malas dan tidak bersemangat dalam melakukan 

kegiatan. Sehingga aktivitas tidak lancer seperti yang dialami pengaruh suasana 

hati yang dialami oleh remaja akhir.  

 Tidak ada perbedaan antara remaja awal, remaja tengah dan remaja hal 

tentang hal suasana hati sama-sama mempengaruhi dalam berhubungan dengan 

orang lain yaitu sama-sama tidak bisa mengendalikan emosi saat berhubungan, 

mudah tersinggung, cepat marah sama orang lain, emosi kurang bisa diatur, emosi 

yang tidak stabil dan terkadang orang lain menjadi sasaran kemarahan.  Emosi 

yang menggebu-gebu, meledak-ledak dan susah dikendalikan adalah ciri khas dari 

seorang remaja. Sarwono, (2011) mengungkapkan bahwa masa remaja dalah masa 

yang penuh emosi, cirri periodenya adalah “topan dan badai” dalam 

perkembangan jiwa remaja adalah adanya emosi yang meledak-ledak dan susah 

untuk dikendalikan. 

 Dilihat dari cara pengambilam keputusan terhadap masalah remaja awal 

dan remaja akhir cenderung berfikir secara matang dan remaja tengah 

menggunakan cara dengan gegabah. Dari segi mental dan intelektual, pada usia 

12-16 tahun bisa dikatakan dalam keadaan yang mulai sempurna. Hal itu 

dikuatkan dengan pendapat Alfred Binet yang mengatakan bahwa, kemampuan 

anak untuk mengerti informasi abstrak baru sempurna di usianya yang ke-12 
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tahun. Dan pada usia yang ke-14 tahun si anak mulai sempurna di dalam 

mengambil kesimpulan dan informasi abstrak.  

Menurut suatu penelitian terdapat perbedaan yang mencolok dimana 

wanita yang tidak menamatkan pendidikan menengah lebih sering melaporkan 

adanya gejala premenstrual syndrome (PMS) dari pada mereka yang 

berpendidikan menengah dan perguruan tinggi atau mereka yang telah 

menamatkan perguruan tinggi (Deuster, 1999). 

E. Dinamika Emosi pada Remaja yang  

Mengalami Premenstrual  Syndrome (PMS) 

 .Remaja adalah masa transisi dari anak ke dewasa. Jika melihat tugas yang 

harus dilakukan oleh seorang remaja sangatlah beraneka ragam. Perkembangan 

fisik dan perkembangan psikologisnya yaitu konsep diri, intelegensi, emosi, 

seksual, motif sosial, moral dan religi yang menyertai perkembangannya dan 

peran serta remaja dalam bermasyarakat. Salah satu perkembangan psikologis 

yang terjadi pada remaja adalah perkembangan emosi. Remaja harus mampu 

mengelola emosinya dengan baik. Salah satu hal yang berkaitan dengan emosi 

remaja adalah saat remaja mengalami premenstrual syndrome (PMS). Yaitu 

keluhan-keluhan fisik dan psikologis yang tidak mengenakkan yang muncul pada 

diri perempuan selama sepuluh atau seminggu sebelum menstruasi dan biasanya 

menghilang saat menstruasi atau saat menstruasi berakhir. 

  Berdasarkan hasil penelitian secara umum keluhan fisik yang dialami oleh 

remaja yakni (1) nyeri pada perut, (2) nyeri dan pembengkakan pada payudara, (3) 

badan mudah lelah, (4) muncul jerawat, (5) Berat badan naik, (6) nyeri pada sendi 
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dan otot, (7) nyeri pada kepala dan pusing, (8) nyeri pada pinggang dan pinggul, 

(9) perubahan nafsu makan, (10) nyeri pada bagian semua tubuh dan (11) wajah 

kusam dan pucat. Gejala fisik muncul bersamaan dengan gejala psikologis yang 

berupa suasana hati tidak nyaman dan menganggu. 

  Berikut hasil penelitian secara umum keluhan suasana hati yang dialami 

oleh remaja terbagi atas sepuluh kategori yaitu (1) marah, (2) sedih, (3) cemas, (4) 

badmood {suasana hati kurang bagus}, (5) suasana hati berubah-ubah, (6) 

mengalami kebingungan, (7) kurang bersemangat, (8) biasa saja, (9) senang, (10) 

depresi. Timbulnya emosi ini dikarenakan gejala psikis yang dialami remaja 

menjelang menstruasi. 

 Klasifikasi masa remaja yang terbagi menjadi tiga yaitu remaja awal, 

tengah, dan akhir memberikan pengaruh yang berbeda pada beberapa bentuk 

emosi menjelang menstruasi. Bentuk emosi berupa mudah marah dan perasaan 

sedih dilakukan oleh remaja awal selain perasaan bingung. Sementara itu bentuk 

emosi mudah marah cenderung naik pada remaja tengah tidak mengalami 

perasaan bingung tetapi prosentase menaik ditunjukkan oleh bentuk emosi yang 

berupa merasakan cemas dan mood yang tidak bagus. Perbedaan bentuk emosi 

juga muncul pada remaja akhir berupa emosi mudah marah, perasaan sedih dan 

cemas cenderung menurun tetapi suasana hati yang berubah-ubah menunjukkan 

mengalami peningkatan. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh sistem kepribadian 

yang tidak sama pada setiap individu yakni perkembangan ilmu pengetahuan dan 

informasi, pengaruh media massa, keluarga, sekolah, teman sebaya, budaya, 

agama, nilai dan norma masyarakat. 
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 Dalam kenyatannya suasana hati yang muncul menjelang menstruasi itu 

berpengaruh terhadap tiga aspek yaitu aktivitas sehari-hari, dalam berhubungan 

dengan orang lain dan pengambilan keputusan terhadap masalah. Berpengaruh 

terhadap aktivitas sehari-hari dimaknai dengan emosi yang sedang dialami 

berhubungan langsung atau tidak langsung dengan aktivitas sehari-hari. 

Berpengaruh dalam berhubungan dengan orang lain  terkait dengan menjaga 

emosi dan hubungan dengan orang lain, orang tua, teman sebangku, teman, 

saudara, dll. Berpengaruh terhadap pengambilan keputusan bisa diartikan cara 

pengambilan keputusan yang diambil dalam keadaan waktu tertentu, terutama saat 

menjelang menstruasi.  
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AKHIR 

-  Marah 
- Berubah-

ubah 
- badmood 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bagan 2. Dinamika Emosi pada Remaja PMS 

Keterbatasan penelitian dinamika emosi pada remaja yang mengalami 

premenstrual syndrome (PMS) ini terletak pada belum terungkapnya latar 

belakang keluarga masing-masing partisipan seperti status ekonomi, gaya hidup, 

pendidikan orang tua, dan tipe kepribadian yang dimiliki. Keterbatasan tersebut 

menyebabkan belum diperolehnya dinamika proses penanganan secara psikologis 

pada remaja PMS. 

 

PMS  

EMOSI PERILAKU FISIK 

� Nyeri 
perut, 
kepala, otot 
dan sendi, 
pinggang, 
payudara. 

� Badan 
mudah 
lelah. 

� Perubahan 
pola 
makan. 

AWAL 

- Sedih 
- Marah 
- Bingung  

TENGAH 

- Marah 
- Cemas 
- Badmood 
- Kurang 

berseman
gat 

� Malas melakukan 
kegiatan sehari-
hari 

� Kurang mampu 
mengendalikan emosi 
saat berhubungan 
dengan orang lain 
 

� Berpikir matang dan 
gegabah saat 
mengambil keputusan 
 


